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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Pada hasil pembahasan mengenai evaluasi penerapan sabuk 

keselamatan pada kursi penumpang transportasi bus terdapat kesimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Evaluasi terhadap Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor 

sebagai regulator 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Tandes yang berperan sebagai 

regulator telah menunjukkan pemahaman dan sikap yang sangat positif 

terhadap kebijakan regulasi mengenai penerapan sabuk keselamatan 

pada kursi penumpang transportasi bus, serta penguji juga sering 

memberikan informasi tentang pentingnya keselamatan kepada pemilik 

kendaraan. Namun pelaksaan pengujian dalam memastikan bahwa 

semua kendaraan uji mematuhi penerapan sabuk keselamatan pada 

kursi penumpangnya masih kurang maksimal. Selain itu juga belum 

terdapat kebijakan secara langsung yang dipasang di tempat pengujian 

seperti poster, banner, dan sejenisnya. 

2. Evaluasi terhadap Perusahaan Otobus sebagai operator 

Sebagian perusahaan otobus belum memiliki kebijakan yang jelas 

dan belum menerapan sabuk keselamatan pada kursi penumpang 

secara merata. Pengetahuan dari pekerja sudah baik mengenai standar 

yang diperlukan terhadap penerapan sabuk keselamatan walaupun 

masih terdapat beberapa pekerja yang belum mengetahui mengenai 

kebijakan tersebut tentang pentingnya keselamatan kepada 

masyarakat. Namun perusahaan belum mengimplementasikan regulasi 

tersebut secara merata keseluruh armadanya terutama pada kendaraan 

keluaran lama.  

3. Evaluasi terhadap Masyarakat sebagai konsumen 

Kesadaran masyarakat menunjukkan sikap yang sangat positif, 

dimana masyarakat sangat setuju jika penggunaan sabuk keselamatan 

sangat penting ketika di perjalanan karena dapat mengurangi risiko 

cidera. Namun masyarakat berpendapat bahwa lingkungan disekitar 
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belum mendukung secara penuh penerapan sabuk keselamatan pada 

kursi penumpang. Masyarakat juga berpendapat bahwa transportasi 

umum bus belum seluruhnya menyediakan sabuk keselamatan pada 

kursi penumpang, akibatnya masih jarang ditemukannya masyarakat 

yang menggunakan sabuk keselamatan ketika perjalanan. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penerapan sabuk 

keselamatan pada kursi penumpang transportasi bus ada beberapa saran 

dari penulis sebagai berikut: 

1. Bagi Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor, harapannya bisa 

lebih maksimal dalam memastikan semua kendaraan uji mematuhi 

penerapan sabuk keselamatan khususnya transportasi bus pada kursi 

penumpangnya dengan cara memberikan sanksi yang tegas, seperti 

tidak meloloskan setiap kendaraan bus yang tidak menerapkan sabuk 

keselamatan pada kursi penumpangnya, serta memberikan informasi 

secara langsung di tempat pengujian seperti poster dan sejenisnya agar 

pemilik kendaraan bisa lebih tahu. Selain itu, Unit Pelaksana Pengujian 

Kendaraan Bermotor juga bisa melibatkan stakeholder lain seperti Dinas 

Perhubungan Provinsi untuk Bersama-sama menegakan aturan dan 

Tindakan sanksi terhadap pelanggaran tidak menerapkan sabuk 

keselamatan pada kursi penumpang transportasi bus. 

2. Bagi Perusahaan Otobus, harapannya bisa lebih mendukung budaya 

keselamatan dengan cara menerapkan sabuk keselamatan  ke seluruh 

armadanya baik trayek AKDP maupun AKAP baik bus keluaran baru 

maupun bus keluaran lama dengan melakukan upgrade interior yang 

ada di bus keluaran lama dengan menambahkn sabuk keselamatan pada 

kursi penumpangnya, serta memastikan sabuk keselamatan dalam 

keadaan baik dan berfungsi. Setelah itu sudah diperbaiki, harapannya 

awak bus bisa lebih efektif dalam memastikan semua penumpangnya 

mematuhi penggunaan sabuk keselamatan sebelum melakukan 

perjalanan. Selain itu, bisa juga dengan memberikan sosialiasi atau 

edukasi kepada penumpang melalui media informasi di dalam bus 

maupun di media sosial. 
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3. Bagi Masyarakat, harapannya bisa lebih proaktif dengan mencari 

informasi terbaru mengenai penerapan sabuk keselamatan pada kursi 

penumpang transportasi bus. Jika sudah mengetahui, masyarakat bisa 

menyuarakan pendapatnya kepada awak bus atau pihak yang lebih 

berwenang agar bisa lebih meningkatkan penerapan sabuk keselamatan 

ke seluruh armadanya dengan tujuan agar masyarakat bisa lebih sadar 

akan budaya keselamatan dan lebih patuh dalam penggunaan sabuk 

keselamatan ketika di perjalanan. 

4. Diperlukan kerja sama antara Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan 

Bermotor sebagai regulator, Perusahaan Otobus sebagai operator, dan 

masyarakat sebagai konsumen untuk menciptakan ekosistem dalam 

transportasi yang aman dan budaya sadar keselamatan yang tinggi. 

5. Diharapkan penelitian selanjutnya agar dapat sekaligus memberikan 

sosialisasi kepada Perusahaan Otobus mengenai regulasi yang 

mewajibkan bahwa semua kursi penumpang di transportasi bus wajib 

menggunakan sabuk keselamatan dengan ketentuan minimal 2 jangkar 

sesuai dengan apa yang ada di Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 29 Tahun 2015 dan Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 74 tahun 2021. 
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